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3. Hasil

Tabel 1. Sumber Artikel
Sumber Artikel Google Scholar
Jumlah Artikel 284190
Artikel Terpilih 107

Tabel 2. Potensi Kolagen sebagai Bahan Aktif Sediaan Farmasi

Tipe Struktur Distribusi di Fungsi/Aplikasi Penelitian In Vitro/In Referensi
Kolagen Jaringan Vivo/Klinis
In vitro:
1. Antioksidan. 1. Kolagen tipe 1 dari
2. Pencegahan Todarodes pacificus
Sebagian besar diastasis rekti. menunjukkan aktivitas
jaringan ikat, seperti | 3. Kondroprotektif. antioksidan yaitu dari nilai
l Fibril-forming | kulit, tulang, tendon, | 4. Antiinflamasi ICso dengan metode DPPH- (11.21-27]
collagen dermis, ligamen, | 5. Antiaging. RSA yaitu 41743 pg/ml,
kornea, dan | 6. Scaffolding metode HRSA yaitu 1499
pembuluh darah. material. ytg/ml, metode HPSA yaitu
7. Menyembuhkan 254,88 pg/ml, dan metode
luka. ABTS-RSA  yaitu 1,306
mg/ml. Semua metode




8. Menyembuhkan
ruptur  rotator

ciff tendon.

kecuali HRSA menunjukkan
aktivitas antioksidan
kolagen ini lebih tinggi
dibandingkan asam askorbat
dimana nilai ICso asam
askorbat dengan metode
DPPH-RSA  yaitu 9.66
pg/ml, HRSA yaitu 2129
pg/ml, HPSA yaitu 125.64
pg/ml, dan ABTS-RSA
yaitu 0.340 mg/ml

Kadar kolagen tipe I dan tipe
Il yang rendah di garis
tengah  dinding perut
mungkin berperan dalam
perkembangan diastasis

rekti.

In vivo:

1.

Konsumsi kolagen setelah
12 minggu dapat melindungi
dari cartilage loss dan
antiinflamasi untuk nyeri

yang dirasakan.




2. Produk Pure Gold

Collagen® dapat
meningkatkan densitas
kolagen dan kekencangan
kulit setelah 12 minggu
pemakaian. Selain itu, juga
dapat mengurangi
kekeringan kulit dan
mengurangi tanda-tanda
penuaan seperti keriput dan
garis  lipatan nasolabial
setelah 60 hari pemakaian.

. Diuji pada 14 pasien dengan
defek infraboni bilateral
atau kontralateral, dilakukan
cangkok jaringan dari sapi
(Bio-Oss Collagen) dengan
membran kolagen Bio-Gide
(mengandung kolagen tipe
1). Hasilnya adalah adanya
peningkatan regenerasi
periodontal. Produk ini

meningkatkan secara




signifikan tinggi alveolar
crest.

. Diuji pada orang dewasa 18
tahun atau lebih dengan
kurang lebih satu luka yang
kronis. Matriks kolagen tipe
1 dan polyhexamethylene
biguanide  hydrochloride
(antimikroba) digunakan
untuk  mengobati  luka.
Hasilnya  adalah  73%
adanya pengurangan area
luka setelah 12 minggu dan
37% luka tertutup total
dengan waktu rata-rata 6,7
minggu. Pengobatan ini
tampaknya berdampak
positif  terhadap  proses
penyembuhan luka kronis
yang tidak responsif
terhadap pengobatan

sebelumnya.




. Diuji pada pasien dengan

robekan rotator cuff dengan
cedera traumatis di bahu.
Kolagen  ini  berperan
penting dalam
menyembuhkan ruptur

rotator cuff tendon.

11

Fibril-forming

collagen

Tulang rawan hialin,
intervertebral  disc,
vitreous body pada
mata, dan telinga

bagian dalam.

. Kondroprotektif .

. Mengurangi

nyeri pada

osteoarthritis.

In vitro:

Perancah kolagen ini dengan

kondroitin sulfat tanpa adanya

faktor pertumbuhan berpotensi

sebagai  terapi  pencegahan

osteoarthritis.

In vivo:

1.

Diuji pada tikus. Kolagen ini
mendorong perbaikan tulang
rawan dalam kondisi
inflamasi.

Diuji pada 39 pasien
osteoarthritis lutut. Setelah 3
bulan pengobatan, konsumsi
kolagen ini dengan

kombinasi asetaminofen

[21,28-30]




lebih baik dalam

mengurangi nyeri sendi

daripada konsumsi

asetaminofen saja.

I

Fibril-forming

collagen

Sebagian besar
jaringan ikat, seperti

kulit, tulang, tendon,

dermis, ligamen,
kornea, dan
pembuluh darah.

. Terlibat

. Pencegahan

diastasis rekti.

. Menyembuhkan

luka.

. Kondroprotektif.

. Perbaikan rotator

cuff tendon.
dalam
pembentukan

tulang.

In vitro:

1.

Kadar kolagen tipe 1 dan tipe
Il yang rendah di garis

tengah dinding perut
mungkin berperan dalam
perkembangan diastasis
rekti.

In vivo:

1. Kekurangan kolagen ini
pada tikus menyebabkan

adanya jaringan parut yang
lebih banyak daripada tikus

tidak  kekurangan

yang

kolagen ini.

2. Diuji dari spesimen kulit

manusia normal dan bekas
luka hipertropik dari janin
dan pasien luka bakar dari

berbagai usia. Kolagen ini

(21242731~
34]




berkurang seiring
bertambahnya wusia yang
mengubah ketegangan,
elastisitas, dan penyembuhan
kulit.

. Diuji pada mencit. Defisiensi
kolagen menyebabkan
peningkatan  heterogenitas
dan  ketebalan rata-rata
diameter kolagen fibril.

. Diuji pada pasien dengan
robekan rotator cuff dengan
cedera traumatis di bahu.
Kolagen ini berperan penting
dalam menyembuhkan
ruptur rotator cuff tendon.

. Diuji pada mencit. Apabila
kolagen ini menurun maka
secara signifikan
menurunkan massa tulang

trabekular.




. Berpotensi

sebagai vascular

In vitro:
Diuji
PLLA nanofibers with
immobilized COL-1V  dengan

penggunaan electrospun

graft material
) | teknik iradiasi sinar gamma.
untuk terapi
] | Hasilnya adalah adanya
penyakit  arteri ) o
Network- peningkatan endotelisasi.
koroner.
1AY Jorming Membran basal. ) In vivo: [21,35-37]
) . Berpotensi
collagen ] | 1. CO4-MMP (fragmen kolagen
sebagai terapi
IV terdegradasi) meningkat
fibrosis hati.
pada tikus fibrosis hati.
. Berperan dalam o )
2. Diuji pada mencit. Kolagen
penyembuhan
berperan dalam regenerasi
luka.
jaringan dan penyembuhan
luka.
In vivo:
. Berperan dalam | 1. Diuji pada mencit. Jika tidak
) ) fibrillogenesis ada kolagen ini, maka
Jaringan ikat, tulang
Fibril-forming stroma kornea. menyebabkan penurunan
\% rawan hialin, dan [21,38,39]
collagen . Berperan dalam kekuatan tarik dan kekakuan
sistem saraf.
pembentukan stroma kornea yang parah.
tendon. 2. Diuji pada mencit. Apabila

tidak ada kolagen ini, maka




menyebabkan penurunan

kekuatan tarik dan kekakuan

VI

Beaded fillament
Jforming

collagen

Tulang, kulit, tulang
hialin,

disk,

rawan
intervetebral
saraf perifer, dan

pembuluh darah.

transplantasi islet
sebagai terapi

diabetes tipe 1.

. Berperan dalam

fibrillogenesis

tendon.

. Berperan dalam

regenerasi otot.

. Berperan dalam

homeostasis otot.

. Kolagen ini

berperan dalam

tendon.

. Kondroprotektif. | In vitro:

. Mungkin 1. Digunakan PEG-CS 3D
berperan dalam biomimetic hydrogel dengan
penyembuhan kolagen ini untuk
luka. pembentukan jaringan tulang

. Berpotensi untuk rawan. Setelah 3 minggu,
perkembangan terbentuk  jaringan tulang
terapi rawan yang kuat. Sehingga

kolagen ini dapat menjadi

bahan biologis untuk
prosedur implantasi
autologus.

2. Pengatur kunci dari perakitan
matriks dermal, komposisi,
dan perilaku fibroblast.

3. Berkontribusi pada

kelangsungan hidup sel islet

sehingga berpotensi untuk
perkembangan terapi
transplantasi  islet sebagai

[10.21.40-50]




perakitan dan
pematangan
tulang.

8. Berperan dalam
regenerasi  saraf
perifer.

9. Berperan dalam
melindungi SSP
selama penuaan
fisiologis
(memori).

10.Berperan dalam
pembentukan
kekuatan  tarik
kulit.

11.Berpotensi
sebagai terapi
rambut rontok.

12 .Berpotensi

sebagai

antimikroba.

. Diuji pada

terapi yang menjanjikan

untuk diabetes tipe 1.

In vivo:

1. Diuji pada mencit. Apabila

tidak ada kolagen ini akan
menurunkan kekuatan tarik
dan kekakuan tendon.

mencit.
Kekurangan kolagen ini dapat
menyebabkan regenerasi otot
terganggu dan kemampuan
satellite  cell

self-renewal

berkurang setelah cedera.
Dan apabila kolagen ini tidak
ada menyebabkan penurunan
kekakuan otot yang signifikan
yang menganggu aktivitas
satelite cell dalam perbaikan

otot.

. Diuji pada mencit. Apabila

kolagen ini tidak ada
menyebabkan penurunan

fluks autofagi yang




menyebabkan apoptosis dan
degenerasi serat otot.

. Diuji pada mencit.
Kurangnya kolagen ini dapat
menyebabkan kelainan
tulang. Jika tidak ada kolagen
ini dapat  menyebabkan
degenerasi tulang rawan dan
menyebabkan kelainan
muskuloskeletal pada lutut.

. Diuji pada mencit.
Kekurangan kolagen ini dapat
menyebabkan penurunan
perkembangbiakan kondrosit
yang menyebabkan
kemungkinan cacat
regenerasi dan percepatan
osteoartritis. Jika kolagen ini
tidak ada, maka terjadi
gangguan pada  struktur
tulang trabekuler dan

mineralisasi.




6. Diuji pada mencit. Apabila
kekurangan kolagen ini dapat
menyebabkan penundaan
regenerasi saraf perifer.

7. Diuji pada mencit.
Kurangnya kolagen ini dapat
menurunkan memori.

8. Diuji pada mencit. Apabila
kolagen ini tidak ada akan
menyebabkan penurunan
kekuatan tarik kulit dan
berubahnya fibril kolagen dan
arsitektur membran basal.

9. Diuji pada mencit.
Kekurangan  kolagen ini
memperlambat  siklus dan
pertumbuhan rambut.

10.  Kolagen VI faktor von
Willebrand domain tipe A
menunjukkan aktivitas
antimikroba spektrum luas

terhadap bakteri Gram-positif




dan  Gram-negatif  pada

infeksi kulit manusia.

In vivo:

. Berpotensi 1. Diuji pada mencit. Secara
dalam topikal, kolagen ini dapat
penyembuhan menyembuhkan luka dan
luka. mempercepat penutupan luka.

. Berpotensi 2. Diuji pada mencit. Mutasi
sebagai  terapi kolagen ini dapat

Anchoring Kulit, dermo- recessive menyebabkan RDEB.

VII i [21,51-54]
collagen epidermal junction. dystrophic Kolagen ini dapat menjadi
epidermolysis pilihan terapi karena dapat
bullosa (RDEB). mencegah pembentukan

. Berperan dalam lepuh dan erosi kulit.
pembentukan 3. Diuji pada mencit. Apabila
gigi. kekurangan  kolagen ini

menyebabkan malformasi
gigi.
In vivo:
. Berpotensi dalam
Hexagonal 1. Diuji pada mencit. Defisiensi
Di banyak jaringan, stabilisasi  plak o
VIII network forming } kolagen ini menyebabkan | [21,37,55,56]
~ | terutama endotelium. selama
collagen berkembangnya plak
aterosklerosis.

aterosklerosis.




2. Berperan dalam

adaptasi awal
jantung terhadap
tekanan berlebih.

3. Berpotensi
sebagai
pencegahan
disgenesis
segmen anterior

mata.

2. Diuji pada mencit.

Kekurangan  kolagen ini

meningkatkan mortalitas dini

dan dilatasi ventrikel kiri
yang dapat mengarah ke gagal
jantung.

3. Diuji pada mencit. Jika tidak
ada kolagen ini menyebabkan
disgenesis segmen anterior

mata.

IX

FACIT

Tulang rawan hialin,
vitreous body pada
mata, kornea, dan

intervertebral disk.

Kondroprotektif.

In vivo:
1. Diuji pada mencit. Tidak ada
kolagen ini menyebabkan

degradasi  tulang  rawan

artikular.

2. Diuji pada mencit. Jika tidak

ada kolagen ini maka dapat
menyebabkan penyakit sendi
degeneratif yang menyerupai

osteoartritis manusia.

[21,37.,57]

Hexagonal
network forming

collagen

Tulang rawan

hipertrofik.

1. Kondroprotektif.

In vivo:

1. Diuji pada mencit. Jika

kolagen ini berkurang akan

[21,37,58.59]




2. Berperan dalam
osifikasi
endokondral.

menyebabkan penundaan

hipertrofi  kondrosit

yang

menyebabkan osteoarthritis.

2. Diuji pada mencit. Jika tidak

ada kolagen ini dapat
menyebabkan tulang
trabekular abnormal, coxa

vara, tulang rawan artikular

abnormal.

3. Diuji dari sampel anak-anak

diabetes berusia 2-14 tahun.
Kolagen ini berperan dalam
osifikasi endokondral dimana
dapat menyembuhkan fraktur

tulang.

X1

Fibril-forming

collagen

Tulang rawan hialin,
intervertebral  disc,
dan telinga bagian

dalam.

1. Kondroprotektif .

2. Berperan dalam
perkembangan
tendon.

3. Berpotensi
mencegah

chondrodysplasia

In vitro:
Kolagen ini berperan dalam
meningkatkan  produksi dan
menghambat degradasi matriks
tulang rawan.

In vivo:

1. Diuji pada mencit. Apabila

tidak ada kolagen ini, maka

[21.37.39.6061]




dan

kondrodistrofi.

. Berperan dalam

homeostatis

annulus fibrosus.

2. Diuji pada

3. Kolagen ini

menyebabkan penurunan
kekuatan tarik dan kekakuan
tendon.

mencit.
Kekurangan  kolagen ini
menyebabkan kondrodistrofi
dan tidak ada kolagen ini
menyebabkan
chondrodysplasia.

mungkin
berperan sebagai penyebar

informasi mekanosensori ke

sel annulus fibrosus.

XlI

FACIT

Tendon dan ligamen.

. Berperan dalam

mencegah
pembentukan lesi

aterosklerosis.

. Perkembangan

dan fungsi

kornea.

. Melindungi

integritas tulang

dan otot.

In vitro:
Kolagen berperan dalam
menstabilkan struktur vaskular
dan mencegah pembentukan lesi
aterosklerotis.

In vivo:

1. Pada mencit, jika tidak ada

kolagen ini, kornea menjadi

abnormal.

[2137.62-66]




. Berpengaruh
terhadap
elastisitas otot.

. Berperan dalam
pembentukan
struktur dan
fungsi tendon.

. Berperan dalam
regenerasi
jantung.

. Berperan dalam
penyembuhan

luka.

. Diuji pada ikan

. Diuji pada mencit. Apabila

terjadi mutasi kolagen ini
dapat menyebabkan kelainan

tulang dan kelemahan otot.

. Diuji pada mencit. Hilangnya

kolagen ini menyebabkan
kelemahan otot dan
perubahan komposisi jenis
serat di otot, serta perubahan

elastisitas otot.

. Diuji pada mencit. Defisiensi

kolagen ini mengakibatkan
deformasi struktur hierarki
tendon dan  menurunkan
kekakuan jaringan.

zebra.
Kolagen ini berperan dalam

regenerasi jantung.

. Diuji pada mencit. Apabila

kolagen ini berkurang akan
menyebabkan penyembuhan

luka yang tertunda.




Epidermis,  folikel

1. Menjaga
integritas
postsinaptik,
sinaptik, dan
presinaptik serta
mempertahankan
kapasitas

fungsional  dari

In vivo:
I. Diuji pada mencit. Jika
kolagen tidak ada, maka

menyebabkan atrofi otot.

. Diuji pada mencit. Kolagen

rambut, endomisium, sinaps o .
ini berperan dalam adhesi
X1 Transmembrane | usus, kondrosit di neuromuskular. ) ) [21,67-69]
matriks sel dan regulasi
tulang rawan sendi, | 2. Berperan dalam
) homeostasis tulang.
dan sel akar kuku. regulasi o ] ]
. Diuji pada mencit. Apabila
homeostasis S
kolagen ini tidak ada maka
tulang.
) menyebabkan gangguan
3. Berpotensi
] ] diferensiasi dan fungsi NMJ.
sebagai terapi
congenital
myasthenic
syndrome-19.
Kulit, tendon, | 1. Berpotensi In vitro:
kornea, tulang rawan sebagai terapi | 1. Mengganggu
X1V FACIT o Ag g ] P gig gg. ] [21,62,70-74]
hialin, dan jantung. kasifikasi transdiferensiasi
vaskular. osteochondrocytic dari




. Berpotensi

sebagai target

terapi kanker hati.

. Berperan dalam
fibrillogenesis
tendon dan kulit.

. Berperan dalam
pembentukan
interstitium
jantung.

. Mempengaruhi
perkembangan
dan fungsi

kornea.

VSMC (vascular smooth
muscle cells).

2. Apabila ekspresi kolagen ini
terganggu akan menyebabkan
pembaruan diri CSCs (liver
cancer stem cells).

In vivo:

1. Pada mencit, apabila kolagen
ini  tidak ada terjadi
penurunan kekuatan tarik dan
kekakuan pada tendon dan
kulit.

2. Jika kolagen ini tidak ada

mencit

pada maka dapat

meningkatkan kerentanan
stress jantung dan walaupun
mencit dapat hidup, beberapa
jaringan ikat seperti
kulit,

menunjukkan

pada
tendon, ataupun
miokardium
dan

kelainan struktural

kelemahan fungsional.




3. Pada mencit, jika tidak ada

kolagen ini, kornea menjadi

abnormal.
In vitro:
. Berperan dalam
1. Kolagen ini berperan dalam
proses . .
] proses osteogenik sebagai
osteogenik.
) tahap pembentukan tulang.
. Berpotensi
2. Kolagen ini menstabilkan E-
menghambat
Cad sehingga menghambat
tumor.
perkembangan tumor
. Berpotensi
) ) adenokarsinoma pankreas.
sebagai terapi
3. Kolagen ini menghambat
skeletal
) Otot, ginjal, dan migrasi sel endotel sehingga
XV Endostatin myopathy. [21.37.75-79]
pankreas. menghambat tumor.
. Berperan dalam )
In vivo:
mielinisasi saraf
) 1. Diuji pada mencit. Apabila
perifer.
kolagen ini tidak ada, akan
. Berperan dalam
menyebabkan skeletal
motor axon
myopathy.
pathfinding. L . .
) 2. Diuji pada mencit. Apabila
. Berperan dalam
) kolagen ini tidak ada, dapat
menjaga Ce
menyebabkan mielinisasi
permeabilitas

saraf perifer yang rusak.




kapiler pada otot

lurik.

3. Diuji pada ikan zebra.

Kurangnya kolagen ini dapat

menyebabkan atrofi otot dan

hewan menjadi sulit
berenang.

4. Diuji pada mencit. Apabila
kekurangan kolagen ini dapat
menyebabkan  peningkatan

permeabilitas vaskular.

In vivo:
Otot polos, fibroblas, | Berperan dalam | Diuji pada mencit. Ekspresi
XVI FACIT amnion, dan | proses regenerasi | kolagen ini meningkat di sekitar [21,37]
keratinosit. saraf. badan sel saraf sebagai respons
terhadap cedera saraf.
1. Berperan dalam | In vivo:
pertumbuhan 1. Diuji pada mencit. Apabila
rambut. kekurangan kolagen ini maka
2. Berpotensi dapat menyebabkan rambut
XVII Transmembrane J.Dem%(;ﬁ-epidermai sebagai beruban prematur dan rambut | [21.,54 .80-83]
Junction: antikanker rontok.
payudara. 2. Diuji pada mencit. Kolagen
3. Mungkin ini dapat menekan migrasi

berperan dalam

dan invasi sel kanker




filtrasi

glomerulus.

. Berperan penting

dalam
pembentukan

gigi.

. Menjaga

kestabilan adhesi
antara epidermis

dan dermis.

payudara, dimana ekspresi
kolagen yang lebih tinggi
mengarah pada prognosis
yang lebih baik pada pasien

karsinoma invasif payudara.

. Diuji pada mencit. Defisiensi

kolagen ini menyebabkan

penipisan  foot processes

podosit.

. Diuji pada mencit. Apabila

kekurangan  kolagen ini

menyebabkan malformasi

gigi.

. Diuji pada 43 pasien dengan

penyakit penyakit junctional
epidermolysis bullosa.
Konsumsi kolagen ini dapat
meningkatkan stabilitas kulit

dan mengurangi gejala.

XV

Endostatin

Membran basal.

. Antikanker.

. Berpotensi

sebagai

antidiabetes.

In vivo:

1.

Penambahan terapi endostatin
terhadap kemoterapi

meningkatkan kelangsungan

[14,15,21,79.84
-87]




. Terlibat

. Regenerasi hati.
dalam
pembentukan
retina mata.

. Menjaga
permeabilitas

kapiler pada otot

lurik.

. Terlibat  dalam
perkembangan
gigi.

hidup pasien kanker paru non-

sel kecil (NSCLC).

. Tidak adanya kolagen ini

pada mencit menyebabkan
tanda khas sindrom metabolik
yaitu resistensi insulin,
intoleransi  glukosa, dan
peningkatan kadar

triglyceride (TG).

serum

. Diuji pada mencit. Kolagen

ini melindungi hepatosit dari

kerusakan yang lebih cepat.

. Defisiensi kolagen ini pada

mencit dapat menyebabkan

kelainan mata.

. Pada mencit, apabila kolagen

ini tidak ada maka dapat
menyebabkan kehilangan

penglihatan.

. Diuji pada mencit. Apabila

kekurangan kolagen ini dapat

menyebabkan  peningkatan




aliran darah dan permeabilitas
vaskular.

7. Diuji dari gigi satu wanita dan
satu pria normal. Kolagen ini

terlibat dalam perkembangan

gigi.

XIX

FACIT

Pembuluh darah,
zona membran basal
saraf dan otot dari
otot rangka, limpa,
kulit, ginjal, usus
besar, prostat dan di
hipokampus di otak.
Dapat diisolasi dari

rhabdomyosarcoma

manusia.

1. Terlibat  dalam
perkembangan
otak.

2. Antikanker.
3. Berperan dalam
fisiologi dan

diferensiasi otot.

In vivo:

1. Kekurangan kolagen pada
tikus dapat menghambat

perkembangan otak.

Sementara jika kolagen ini

hilang total dapat
menyebabkan kejang dan
perubahan perilaku  yang

berkaitan dengan skizofrenia.
2. Kolagen ini mengandung
domain C-terminal NC1 yang
dapat menurunkan
pertumbuhan tumor pada
mencit.
3. Diuji pada mencit. Apabila
kolagen ini tidak ada maka

dapat menyebabkan

[21,37,88.89]




gangguan konversi sel otot
polos ke rangka di segmen

perut esofagus.

Membentuk
jembatan yang
menghubungkan
kolagen fibrillar
Epitel kornea, kulit | seperti tipe XII dan
XX FACIT embrio, tulang rawan | XIV dan berperan | - [21,37]
sternum, dan tendon. | dalam adhesi sel,
migrasi, diferensiasi,
dan pensinyalan

(komunikasi  antar

sel).
Mungkin  memiliki
Jantung, plasenta,
peran dalam
XXI FACIT otot rangka, dan - [21,37,90]
o perakitan pembuluh
ginjal.
darah.
Myotendinous i In vivo:
1. Mungkin
junction,  jantung, 1. Diuji coba pada ikan zebra,
berperan  dalam )
XXII FACIT otot rangka, ) apabila kekurangan kolagen [21,91-94]
menjaga
permukaan artikular ini pada ikan tersebut

perlekatan otot. ] ]
tulang rawan, dan menyebabkan distrofi  otot




cairan tulang rawan- | 2. Berperan dalam karena destabilisasi
sinovial. menjaga myosepta.
struktural 2. Diuji coba pada ikan zebra
jaringan ikat. dan mencit, kolagen ini
3. Berperan dalam berfungsi dalam menjaga
menjaga struktural jaringan ikat.
integritas 3. Diuji coba pada ikan zebra
vaskular™. dan mencit. Apabila tidak ada
kolagen ini, terjadi
pendarahan di daerah mata
sertaterjadi dilatasi pembuluh
darah.
In vitro:
Epidermis, lidah,
Kolagen ini menginduksi adhesi
usus, paru-paru, otak, | Berpotensi o
XX Transmembrane | dan penyebaran keratinosit yang [21,95]
ginjal, dan prostat, | menyembuhkan luka.
mempunyai  fungsi  dalam
dan jantung.
penyembuhan luka.
1. Berperan dalam ]
In vitro:
diferensiasi
Kolagen ini memediasi aktivasi
Fibril-forming Otak, kornea mata, osteoblas dan
XXV ) o transforming growth factor beta [21.90.96]
collagen dan tulang. mineralisasi. o

2. Berpotensi

mendorong

(TGF-B) yang mengatur

diferensiasi osteoblas.




regenerasi  dan
penyembuhan

tulang.

1. Mungkin terlibat

dalam adhesi sel

In vitro:
Mengatur pematangan NMJ dan

regenerasinya sehingga mungkin

_ ) selama terlibat dalam adhesi sel dalam
Otak, jantung, testis,
perkembangan perkembangan neuromuskular.
XXV Transmembrane | dan neuron, dan otot ) [21,97,98]
neuromuskular. In vivo:
rangka.
2. Berpotensi untuk | Diuji pada mencit, berperan
perkembangan selama  miogenesis  dalam
otot rangka. perkembangan  otot rangka
mencit.
Beaded fillament Berperan dalam
XXVI Jorming Testis dan ovarium. | perkembangan testis | - [21,99]
collagen dan ovarium.
Tulang rawan In vivo:
embrionik dan Diuji pada mencit. Tanpa
Fibril-forming
XXVII p lapisan sel epitel | Kondroprotektif. kolagen ini maka  dapat [21,100]
collagen
) (lambung, paru-paru, menurunkan kecepatan

kulit, dan gigi).

pertumbuhan tulang.




In vivo:
Beaded fillament ) Berpotensi untuk | Diuji pada mencit cedera paru-
Saraf perifer dan ] .
XXVIII Jorming perbaikan cedera | paru, kolagen ini membantu [21.101]
paru-paru. . . _
collagen jaringan paru-paru. | perbaikan cedera jaringan atau
fibrosis.
Beaded fillament Mungkin  berperan | In vivo:
Kulit, paru-paru, dan o ) S
XXIX Jforming dalam organisasi | Terdeteksi kolagen ini di anjing | [21,102,103]
saluran pencernaan.
collagen arsitektur jaringan. yang atopik dermatitis.
Keterangan:

IC50: the half maximal inhibitory concentration; DPPH-RSA: 22-diphenyl-1-picrylhydrazy-Radical Scavenging Activity; HPSA: Hydrogen
Peroxide Scavenging Activity; HRSA: Hydroxyl Radical Scavenging Activity; ABTS-RSA (2.2 azinobis (3-etilbenzotiazolin)-6-asam sulfonat-
Radical Scavenging Activity); PEG-CS: polyethylene glycol-chondroitin sulfate.
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